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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kota Padang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat, memiliki peran dan fungsi sebagai 

pusat pemerintahan, pendidikan, perdagangan, pariwisata dan sebagainya. Sebagai Ibu Kota 

Provinsi, Kota Padang telah tumbuh dan berkembang dengan pesat sehingga memiliki daya tarik 

bagi kaum urbanis untuk bertempat tinggal di dalamnya. Oleh karena itu, tumbuhnya suatu 

kawasan-kawasan permukiman yang tidak teratur dan penyebabnya bukan hanya semata-mata 

karena pertumbuhan populasi penduduk yang besar,  namun karena adanya pandangan masyarakat 

urbanis bahwa di kota dapat menyediakan kehidupan yang lebih baik, salah satunya melakukan 

kegiatan berdagang di kawasan pusat kota dan wisata. Sedangkan  masyarakat urbanis tersebut, 

tidak memiliki tempat yang baik untuk berdagang dan bertempat tinggal di kota, akibatnya 

tumbuhlah kawasan atau area permukiman temporer/darurat yang padat, kumuh dan terbangun 

secara horizontal. Ketidak sesuaian perilaku, aktifitas, pekerjaan/sosial budaya dan jumlah hunian 

yang tersedia dengan kebutuhan dan jumlah masyarakat yang membutuhkan juga sebagai pemicu 

tumbuhya kawasan-kawasan permukiman yang tidak teratur. Fenomena tersebut menjadi tantangan 

bagi pemerintah untuk pemerataan pembangunan di Kota Padang. Penyediaan tempat tinggal yang 

layak dan terjangkau harus mendukung adanya pembangunan berkelanjutan secara ekonomi, 

sumber daya, dan sosial. 

 

Kota Padang masuk dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Perkotaan terkait pembenahan permukiman kumuh, tak terkecuali Pemerintah Kota (Pemkot) 

Padang juga akan membenahi permukiman di Kecamatan Padang Selatan tepatnya di Kelurahan  

Batang Arau. Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Padang, didalam 

rencana kawasan permukiman perkotaan (RKP) menyebutkan Kelurahan Batang Arau termasuk 

kepada kawasan permukiman kumuh dan padat. Konsep dasar penanganan berupa pemugaran, 

peremajaan dan pemukiman kembali dengan penerapan peningkatan kualitas lingkungan, relokasi, 

urban renewal, permukiman baru dan rumah susun yang telah tercantum di dalam Undang-Undang 

No.1 Tahun 2011. 

Kelurahan Batang Arau merupakan wilayah yang berada di Kecamatan Padang Selatan Kota 

Padang, memiliki luas wilayah ±0,34 km
2
 yang terdiri dari 4 RW dan 11 RT. Jumlah penduduk 

sebanyak 4.453 jiwa yang terdiri dari 2.232 laki-laki dan 2.221 perempuan, secara umum 

penduduk di Kelurahan Batang Arau didominasi oleh pemeluk agama Islam. Kelurahan Batang 

Arau terletak pada daerah berpotensi untuk pengembangan  kawasan perdagangan dan jasa, hal ini 

dipengaruhi oleh letak administrasinya yang berdekatan dengan kawasan pusat kota dan kawasan 

wisata Gunung Padang, potensi ini mempengaruhi struktur penduduk yang dominan pedagang dan 

nelayan. Didalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan RUTR Kota Padang, Kelurahan 

Batang Arau diperuntukan untuk kawasan perumahan dan permukiman. Menurut Pemko Kota 

Padang, sekarang Kelurahan Batang Arau menjadi kelurahan terbaik dan berprestasi di Kota 

Padang dan siap menjadi kawasan destinasi wisata. 

 

Permukiman RW 04 (RT 01, dan 02) merupakan permukiman yang berada dekat dengan kawasan 

wisata Gunung Padang, dengan jumlah penduduk sebanyak 515 jiwa yang terdiri dari 103 Kepala 

Keluarga. Kondisi masyarakat di permukiman, banyak masyarakat tinggal dalam satu  rumah ada 

1-2 Kepala Keluarga dengan kondisi bangunan padat, tidak layak dan lingkungan yang kumuh 

serta masalah peraturan berupa Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Garis Sempadan Sungai (GSS), 

Garis Sempadan Bangunan (GSB), dan juga sarana prasarana permukiman yang kurang dan tidak 

memadai. 

 

Dari permasalahan/isu-isu yang terjadi di permukiman Kelurahan Batang Arau, tepatnya pada 

permukiman yang berdekatan dengan kawasan wisata Gunung Padang. Dimana, permukiman yang 

tidak terintegrasi dengan kawasan di sekitarnya, bentuk/pola permukiman yang horizontal dan 

tidak sesuainya sosial budaya serta kebutuhan penghuni. Oleh karena itu, untuk penanganan 

kawasan permukiman yang telah tercantum di Rencana Kawasan Permukiman Perkotaan (RKP) 

Kota Padang, dengan peremajaan atau melakukan perubahan yang mendasar pada kawasan 

permukiman, melalui penerapan konsep Kampung Vertikal. 

 

1.2. Rumusan masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan permaslahan 

sebagai berikut: 

 

1.2.1 Permasalahan Non Arsitektural 

a. Apakah lokasi memenuhi persyaratan dan tata guna lahan. 

b. Fasilitas apa saja yang diperlukan oleh masyarakat kampung Seberang Pebayan 

Untuk medukung lingkung yang bersih dan sehat. 
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1.2.2 Permasalahan Arsitektural 

a. bagaimanana menciptakan bangunan yang sehat secara unian dan tertata dengan baik. 

b. Bagaimana menciptakan karakter bangunan yang sesuai dengan penggunanya, serta dapat 

mengangkat perekonomiannya. 

 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

Memberikan tempat dan fasilitas yang nyaman,bersih. Sehingga para masyrakat kampung 

Seberang Pebayan  bisa beristirahat setelah beraktifitas, dan dapat berkumpul dengan keluarga 

dengan nyaman. 

Sekaligus mengangkat kesadaran masyrakat akan kebersihan likungan dan kesehatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Perencanaan kampung vertikal pada kawasan ini dapat mengatasi masalah keterbatasan lahan 

perkotaan untuk perumahan. 

 

1.5. Ruang Lingkup pembahasan  

1.5.1. Ruang lingkup substansial 

Perencanaan ”kampung vertikal”  yang  menjadi kan kawasan tersebut bersih dan nyaman. 

1.5.2. Ruang lingkup spasial 

Perencanaan kampung vertikal ini akan dibangun di daerah seberang pebayan di daerah pinggiran 

kota padang, dan akses menuju objek wisata gunung  padang 

 

 

 

1.6. Metoda penelitian 

Metode pembahasan dilakukan dengan metode deskriptif yaitu menguraikan dan menjelaskan data 

kualitatif, kemudian dianalisa untuk memperoleh suatu kesimpulan. Pengumpulan data diperoleh 

dengan cara: 

a. Studi literatur 

Melakukan studi literatur dan pustaka baik dari buku, majalah, maupun internet tentang  

kampung vertikal. 

b. Studi banding 

dengan mencari informasi tentang proyek dan jurnal kampung vertikal yang ada diIndonesia. 

c. Observasi lapangan 

Observasi lapangan dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pendataan langsung pada 

site yang akan dijadikan lokasi perencanaan. 

d. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan dialog langsung dengan masyarakat. Hal ini dilakukan untuk 

menggali data mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan perencanaan. 


